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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian cendawan
mikoriza arbuskula pada pada pertanaman campuran leguminosa terhadap produksi
dan kandungan gizi rumput Gajah cv. Taiwan pada pemotongan pertama. Maten yang
digunakan adalah tanah yang telah diinokulasi CMA, rumput Gajah ¢v. Taiwan vang
ditanam bercampur dengan leguminosa Centrocema pubescens dan Caloponium
munoides. Metode penelitian adalah eksperimen dengan menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) pola faktorial 2x3 dengan 4 ulangan. Faktor A adalah CMA
(CO= tanpa inokulasi CMA dan Cl = Inokulasi CMA), faktor B adalah Legum (LO=
tanpa legum, [.1= Centro , L2= calopo). Produksi (Produksi segar dan produksi bahan
kering) dan kandungan gizi (protein kasar dan serat kasar). Hasil penelitian
memberikan bahwa interakst antara inokulasi CMA dan penanaman campuran legum
menberikan pengaruh berbeda sangat nyata terhadap produksi separ dan produksi
bahan kering (p<0.01). protein kasar berbeda nyata terhadap (p<0.03) dan terhadap
serat kasar memberikan pengaruh berbeda tidak nyata (p=0.05)

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa inokulasi CMA dan
pertanaman campuran legum (calopo dan centro) dapat meningkatkan kandungan gizi
rumput Gajgh cv. Taiwan dan eenfro mempﬁkem perfakuan Irgum yang ferhak.

Kiﬁﬂ kunci : CMA, Calopagoniym mygynpides, Cenfrapema pubescens, produksi
?ﬂw, produksi bahan kering, profein kasar dan seraf kasar.



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hijauan merupakan sumber utama makanan ternak ruminansia. Susetyo
(1980) menyvatakan bahwa 74-94 % dari total ransum berasal dari hijauan pakan
ternak. Untuk mendapatkan produksi vang optimum dari ternak ruminansia,
diperlukan hijauan dalam jumlah yang cukup dan baik disamping kosentrat.
Upaya untuk memenuhi kebutuhan pakan ternak yaitu dengan membudidayakan
dan menanam rumput jenis unggul. Diantara rumput unggul yang produktifitasnya
cukup tinggi adalah rumput gajah (Pennisetum purpureum) cv. Taiwan. Menurut
BET (1997) rumput Gajah cv. Taiwan mempunyai produksi cukup tinggi yaitu
500-800 ton/ha/tahun,

Namun dalam prakteknya dilapangan produksi ditemui hanya 50-60 %
dari vang direkomendasikan, hal ini disebabkan umumnya pakan ternak ditanam
pada lahan yang marginal, terutama tanah ultisol yang luasnya begitu besar di
Indonesia. Hardjowigeno (1992) menyatakan bahwa tanah ultisol adalah tanah
vang sangat luas (60%) penyebarannya di Indonesia (48 juta ha), yang tersebar
terutama di Sumatera. Kalimantan, Sulawesi, dan Irian Jaya. Serta merupakan
sasaran pemerintah untuk areal pertanian termasuk peternakan.

Soepardi (1983) menyatakan bahwa permasalahan yang mencolok pada
tanah pertanian di Indonesia adalah reaksi tanah masam (marginal) yaitu memiliki
tingkat kesuburan rendah karena dicirikan dengan sifat fisik. kimia, dan biologi
yang jelek. Salah satu cara untuk mengatasi hal tersebut dengan memanfaatkan
Cendawan Mikoriza Arbuskula (CMA) dan leguminosa (Cenfrocema pubescens

dan Calopogonium mucuneoides).



Penanaman campuran rumput Gajah cv, Taiwan dengan legum dapat
meningkatkan pertumbuhan. produksi. kandungan gizi palatabilitas  hijavan
makanan ternak. Legum mempunyai bintil-bintil akar vang mengandung bakten
yang mampu mengikat N dari udara bebas. Ngadiman (2008) menyatakan
rhizobium merupakan bakteri yang bersimbiosis dengan akar tanaman,
membentuk bintil-bintil akar. menambat nitrogen dari udara sehingga mampu
memenuhi kebutuhan nitrogen tanaman.

Centro dapat tumbuh pada tanah yang macam dan tanah yang jelek
drainasenya (Reksohadiprodjo, 1985). Skerman (1977) menyatakan bahwa centro
mampu mengikat N 200 kg/N/ha'tahun dan jumlah bintil-bintil akar yang
dihasilkan cukup banyak. Centro merupakan tanaman penutup tanah, pencegah
erosi, menyediakan bahan organik. menvediakan unsur hara N (Lingga 1990).
Calopo tumbuh merayap datar, toleran terhadap naungan, mempunyai affinitas
rhizobium sedang dalam menfiksasi N (Reksohadiprodjo, 1985). Wardiyono
(2008) menyatakan calopo merupakan makanan ternak, mampu meningkatkan
kesuburan lahan, laju pertumbuhan dan mutu padang pengembalaan. Menurut
Thahir (1973), penanaman campuran antara rumput dengan leguminosa dapat
menyuburkan tanah, menjaga kelembaban tanah, menghemat biaya produksi,
hasil panen dan memperbaiki gizi hijauan makanan ternak.

CMA adalah cendawan yang dapat bersimbiosis mutualisme dengan akar
tanaman. dimana CMA mendapatkan tambahan unsur hara, tahan kekerngan,
tahan pathogen akar dan logam berat serta perubahan lingkungan. Peto dkk
(2003) melaporkan bahwa pemberian CMA pada tanah utisol dapat meningkatkan

serapan P, produksi dan kandungan gizi rumput Raja, Gajah, dan Benggala.



V. KESIMPULAN

Pemberian CMA (Cendawan Mikonza Arbuskula) dan pertanaman
campuran rumput dengan leguminosa dapat meningkatkan kandungan gizi rumput
gajah cv. Tatwan. Hasil terbaik didapatkan pada perlakvan CMA  dengan

PCeDATAMAN CAmMpPUran Centro
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